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BAB VI 

PENUTUP 

6.1     Kesimpulan 

    Kesimpulan dari pengamatan dan penelitian ini adalah sistem aerasi 

Gedung Bonaventura Universitas Atma Jaya Yogyakarta masih memiliki 

kinerja yang baik, karena sudah memenuhi tujuan dari aerasi tetapi kurang 

maksimal. Kadar oksigen mengalami kenaikan dari sekitar 5,97-8,7 mg/l 

dengan rata-rata 7,06 mg/l, menjadi sekitar 6,5-9,23 mg/l dengan rata-rata 

7,93 mg/l. Kadar oksigen mengalami kenaikan sebesar 12,66%. Kadar Fe 

mengalami penurunan dari sekitar 0,7-3,98 mg/l dengan rata-rata 2,36 mg/l 

menjadi sekitar 0,64-3,88 mg/l dengan rata-rata 1,72 mg/l. Fe mengalami 

penurunan sebesar 27,46%. Kadar Mn mengalami penurunan

dari sekitar 0,1-0,6 mg/l dengan rata-rata 0,36 mg/l menjadi sekitar 0,1-0,5 

mg/l dengan rata-rata 0,26 mg/l. Kadar Mn mengalami penurunan sebesar 

23,15%.
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6.2     Saran 

Dalam pengamatan dan penelitian mengenai monitoring dan evaluasi  

tahap aerasi pada sistem pengolahan air Gedung Bonaventura UAJY, 

perlu adanya pengecekan, pembersihan dan perawatan rutin pada sistem 

pengolahan air, supaya tidak mengganggu kinerja sistem tersebut. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2017, pengawasan dilakukan minimal 1 kali dalam 1 tahun, dan 

berdasarkan Manual Book Water Treatment Gedung Bonaventura, 

pengawasan dan pembersihan menara aerasi harus dilakukan minimal 1 

bulan sekali. Untuk memaksimalkan peningkatan kadar oksigen dan 

penurunan kadar Fe dan Mn, bisa menggunakan aerator tambahan yaitu 

Bubble Aerator yang diletakkan di wajan aerasi, supaya kontak air dengan 

oksigen bisa melalui 2 cara, yaitu melalui udara bebas (Tray Aerator) dan 

melalui gelembung udara (Bubble Aerator).  
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